BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Tingkat perilaku dagang etnis Tionghoa dan etnis Minang dilihat
berdasarkan 5 indikator yaitu Shidiq ( jujur ), Amanah ( Tanggung Jawab
), Keseimbangan( Keadilan/Equilibrium ), Menepati Janji, dan Kebajikan
(Keihsanan), maka rata-rata perilaku dagang etnis Tionghoa dan etnis
Minang sama-sama berada pada kategori Tinggi,

2. Tidak terdapat perbedaan perilaku dagang antara pedagang etnis Tionghoa
dan pedagang etnis Minang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pedagang yang beretnis Tionghoa memiliki perilaku dagang yang sama
dengan perilaku dagang etnis Minang. Berdasarkan dari tabel t-test
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,498 dengan Pqe Sebesar 0,620 > 0,05.
Sedangkan t tabel pada df 56 sebesar 2,003. Dengan demikian diketahui t
hitung (0,498) < t tabel (2,003) atau Py,e (0,620) > 0,05. Dapat diartikan
tidak terdapat perbedaan perilaku dagang antara etnis tionghoa dengan
etnis minang.

3. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap perilaku dagang etnis Tionghoa dan
etnis Minang yaitu perilaku dagang etnis tionghoa dan etnis Minang

sebagian besar sudah menjalankan usaha perdagangan sesuai dengan
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prinsip Islam namun masih terdapat beberapa pedagang yang masih
kurang sesuai dengan prinsip perdagangan Islam.
B. Saran
Dalam penelitian ini ada beberapa saran yang diajukan oleh peneliti
diantaranya yaitu :

1. Kepada para pedagang etnis Minang yang ada di Pekanbaru khususnya di
Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Senapelan diharapkan agar
mempertahankan dan memperbaiki perilaku berdagang dengan mencari
informasi dan memperluas wawasan yang berhubungan dengan bagaimana
etika berdagang yang baik guna meningkatkan pengetahuan tentang jual
beli yang baik dan benar. Dan dapat bersaing dengan pedagang lainnya.

2. Kepada para pedagang etnis Tionghoa yang ada di Pekanbaru khususnya
di Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Senapelan diharapkan agar
dapat mempertahankan nilai nilai berdagang yang baik dan memperbaiki
lagi agar dapat bersaing dengan pedagang lainnya.

3. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengangkat tema ini
dalam penelitiannya, dapat menambah variabel lain, seperti persespi dan
faktor-faktor lingkungan lainnya agar memperoleh data yang lebih

mendalam mengenai perilaku dagang.



